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MENGABULKAN HADHANAH  PADA PUTUSAN VERSTEK (Studi Perkara 
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Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini adalah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan 
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, 
atau sebagaimana tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 
A. Konsonan  
ا        =   Tidak dilambangkan 
ب      =   B 
ت      =   T 
ث      =   Ta 
ج      =   J 
ح      =  H 
خ      =   Kh 
د       =   D 
ذ       =   Dz 
ر      =   R 
ز      =   Z 
س     =   S 
ش     =   Sy 
ص    =   Sh 
ض    =   dl 
ط      =   th 
ظ      =   dh 
ع      =   ‘ (mengahadap ke atas) 
غ      =   gh 
ف     =   f 
ق     =   q 
ك     =   k 
ل     =   l 
م      =   m 
ن     =   n 
و     =   w 
ه     =   h 




Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 
dilambangkan dengan tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk 
penggantian lambang ع. 
  
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latinvokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
 
Vokal Panjang Diftong 
a = fathah 
i = kasrah 




لﺎﻗ  menjadi qâla 
ﻞﯿﻗ  menjadi qîla 
نود  menjadi dûna 
 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“ î ”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ 
nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah 
fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong Contoh 
aw = و 
ay = ي 
لﻮﻗ  menjadi qawlun 
ﺮﯿﺧ  menjadi khayrun 
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C. Ta’ Mabûthah 
Ta’ Marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maak 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya   ﻟاﺔﺳرﺪﻤﺔﻟﺎﺳﺮﻟا maka 
menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya    ﻰﻓﷲﺔﻤﺣر menjadi fi rahmatillâh. 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 
Kata sandang berupa “al” ( لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jâlalah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
4. Billâh ‘azza wa jalla. 
E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah  
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 




“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke empat, dan 
Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah 
melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, 
kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah 
satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor 
pemerintahan, namun...” 
 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan 
kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 
berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, 
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 Hadhanah merupakan suatu perbuatan yang wajib dilaksanakan oleh 
orang tuanya, karena tanpa hadhanah mengakibatkan anak menjadi terlantar. 
Hadhanah ini berlaku ketika terjadi perceraian diantara kedua orang tuanya. 
Pengadilan Agama memiliki wewenang untuk menyelesaikan perkara hadhanah 
khususnya bagi orang-orang Islam. Di dalam proses persidangan adakalanya 
pihak tidak hadir dalam persidangan tanpa alasan yang sah biasa disebut dengan 
verstek. Hakim yang menangani perkara harus memeriksa dan mengadilinya agar 
menciptakan suatu keadilan. Pada umumnya verstek hanya dilakukan pada 
perkara cerai gugat dan gugat cerai. Tetapi di Pengadilan Agama Kabupaten 
Malang pada perkara No. 1681/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mlg putusan verstek pada 
perkara hadhanah. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui legal reasoning 
majelis hakim dalam mengabulkanya dan akibat hukum pada perkara No. 
1681/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mlg. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris atau penelitian 
lapangan. Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 
Adapun sumber data yang digunakan yaitu, data sekunder dan primer. Metode 
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Sedangkan metode 
pengolahan data yang digunakan oleh penulis yakni: pengeditan, klasifikasi, 
pemeriksaan, dan disusun sedemikian rupa yang kemudian dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil analisa, penulis memperoleh kesimpulan bahwa 
legal reasoning majelis hakim dalam mengabulkan hadhanah pada putusan 
verstek memperhatikan aspek filosofis, yuridis dan sosiologis. Yang 
pertimbangannya telah mencerminkan asas kepastian hukum, keadilan, dan 
kemanfaatan. Majelis hakim telah menggunakan metode penafsiran yaitu, 
penafsiran teleologis / sosiologis dengan melihat kenyataan pada saat ini dan 
penafsiran multidisipliner yaitu mempelajari disiplin ilmu lainnya di luar ilmu 
hukum seperti Al-Qur’an dan Hadis. Sehingga dalam mengabulkan hadhanah 
yang diputus verstek dapat terpenuhinya keadilan, kemanfaatan, dan kepastian 
hukum. Sedangkan akibat hukum yang ditimbulkan yaitu, mengabulkan gugatan 
penggugat dengan verstek, menetapkan penggugat sebagai pemegang hak asuh 
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Child custody is an act that must be exercised by the parents, because 
without the child custody resulted the children being abandoned. Child custody 
applies when there is a divorce between the two parents. Religious courts have the 
authority to resolve the matter child custody especially for Muslims. In the trial 
proceedings the victim sometimes not attend in the trial without a legitimate 
reason be named verstek. The judge handling the matter should be reviewed and 
put on trial in order to create a justice. Generally, verstek is only done on a lawsuit 
to sue for divorce and to sue for divorce. But in the Court of Malang on Religious 
matters no. 1681/Pdt. G/2014/PA.Government verdict on the matter 
verstekMlgchild custody. The focus of this research is to know the legal reasoning 
of the Tribunal judges  effect of the law on matters no. 1681/Pdt. G/2014/PA. 
Mlg.Regency 
 
This research uses a type of empirical research or research field. In this 
study, the authors used a qualitative approach. As for the data source that is used ., 
secondary and primary .method of data collection through interviews and 
documentation. While the method of processing data used by authors including: 
editing, classification, examination, and designed the later analyzed in qualitative 
descriptive. 
 
Based on the results of the analysis, the author obtained a legal conclusion 
that the reasoning of the Tribunal judges in favour of child custody on the ruling 
of the verstek aspect of philosophical, juridical and sociological. The 
consideration has been reflecting the principle of certainty of law, justice, and the 
benefit. Tribunal judges have been using the method of interpretation, namely, the 
interpretation of sociological/teleological by looking to the reality at the moment 
and the multidisciplinary interpretation that is study other disciplines outside  the 
science of law such as the Qur'an and the Hadith. So in favour, the child custody 
disconnected verstek can satisfy fairness, expediency, and legal certainty. While 
the legal consequences posed namely, granted the plaintiff's lawsuit with verstek, 
set the plaintiff as the holder of custody of the child, and punish the defendants to 





دراﺳﺔ )ﺼﺎدر ﻻ ﻳﺎﰐ اﳌﺪﻋﻲ ﻋﻠﻴﻪ اﳊﻜﻢ اﻟ ﺣﻀﺎﻧﺔاﻷﺳﺎس اﻟﺮأي ﻟﻠﻤﺤﻜﻤﺔ ﰲ ﻗﻀﺎء . ٥١٠٢. رزﻗﻲ، ﻳﻮﺳﻔﻰ
ﻻ ﻳﺎﰐ  ﻣﺎﻟﻨﺞ ﻋﻠﻰ اﳊﻜﻢ ﻗﺮارت اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ اﶈﺎﻛﻢ/.٤١٠٢/ز. ﻣﺪﻧﻴﺔ دﻋﻮى/١٨٦١ رﻗﻢاﳊﺎﻟﺔ 
 ﰲ. اﻻﺳﻼﻣﻴﺔ ﻴﺔ ﻛﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔل اﻟﺸﺨﺼﰲ ﺷﻌﺒﺔ اﻷﺣﻮا. اﻟﺒﺤﺚ.( (ﻓﲑﺳﺘﻴﻚ)اﳌﺪﻋﻲ ﻋﻠﻴﻪ 
 .اﷲ اﳌﺎﺟﺴﺘﲑﺳﻴﻒ . اﻟﺪﻛﺘﻮر اﳊﺎج: اﳌﺸﺮف. ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﻣﺎﻟﻨﺢ
 
 ﻓﻴﺮﺳﺘﻴﻚ تﻗﺮارا, ﺣﻀﺎﻧﺔ, إﻋﺘﺒﺎرات أﺳﺎﺳﻴﺔ :ﻜﻠﻤﺔ اﻟﺮﺋﺴﻴﺔاﻟ
 ﻨﻄﺒﻖﺗ ﺣﻀﺎﻧﺔ. اﻷﻃﻔﺎل ﻋﻦ اﻟﺘﺨﻠﻲ أدى ﻓﻠﻮﻻ اﳊﻀﺎﻧﺔ اﻵﺑﺎء، ﺎ   ﺘﻢ أن ﺐﲡ ﺔﻓﻌﻠ ﻫﻲ ﺣﻀﺎﻧﺔ 
 ﰲ. ﻟﻠﻤﺴﻠﻤﲔ ﺑﺎﻟﻨﺴﺒﺔ ﺧﺎﺻﺔ ,ﺣﻀﺎﻧﺔ ﳊﻞ اﻟﺴﻠﻄﺔ ﻟﺪﻳﻬﺎ اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ اﶈﺎﻛﻢ. اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦ ﺑﲔ ﻃﻼق ﻫﻨﺎك ﻜﻮنﺗ ﻋﻨﺪﻣﺎ
. ﻓﲑﺳﺘﻴﻚ ﻗﺒﻞ ﻣﻦ إﻟﻴﻬﺎ اﳌﺸﺎر ﺷﺮﻋﻲ ﺳﺒﺐ دون اﶈﺎﻛﻤﺔ ﰲ ﻣﻮﺟﻮدة ﻏﲑ اﻷﺣﻴﺎن ﺑﻌﺾ ﰲ اﶈﺎﻛﻤﺔ إﺟﺮاءات
 ﻴﻚﻓﲑﺳﺘ ﰲ واﻟﻌﺎم .ﻋﺪاﻟﺔ إﱃ إﻧﺸﺎء أﺟﻞ ﻣﻦ ﻟﻠﻤﺤﺎﻛﻤﺔ وﺗﻘﺪﳝﻬﻢ اﳌﺴﺄﻟﺔ ﻫﺬﻩ ﻣﻊ اﻟﺘﻌﺎﻣﻞ اﻟﻘﺎﺿﻲ ﻣﺮاﺟﻌﺔ ﻳﻨﺒﻐﻲ
. ﻣﺪﻧﻴﺔ دﻋﻮى/١٨٦١ رﻗﻢ اﳌﺴﺎﺋﻞ دﻳﻨﻴﺔ ﻧﺞﻻﻣﺎ اﶈﻜﻤﺔ ﰲ وﻟﻜﻦ. واﳋﻠﻮع اﻟﻄﻼق ﻋﻠﻰ ﻓﻘﻂ ﻳﺘﻢ
 ﻫﺬا وﻳﻨﺼﺐ. اﳌﺴﺄﻟﺔ ﻫﺬﻩ ﰲ (ﻓﲑﺳﺘﻴﻚ)ﻻ ﻳﺎﰐ اﳌﺪﻋﻲ ﻋﻠﻴﻪ  ﻣﺎﻟﻨﺞ ﻋﻠﻰ اﳊﻜﻢ ﻗﺮارت اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ اﶈﺎﻛﻢ/.٤١٠٢/ز
 دﻋﻮى/١٨٦١ رﻗﻢ ﺑﺎﳌﺴﺎﺋﻞ اﳌﺘﻌﻠﻖ ﻮناﻟﻘﺎﻧ وﺗﺄﺛﲑ إﺟﺎﺑﺔ ﰲ اﻟﻘﻀﺎة ﻟﻠﻤﺤﻜﻤﺔ اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﻴﺔ اﻷﺳﺒﺎب ﻣﻌﺮﻓﺔ اﻟﺒﺤﺚ
 .ﻣﺎﻟﻨﺞ ﻣﺪﻳﻨﺔ. (ﻓﲑﺳﺘﻴﻚ) اﳊﻜﻢ ﻗﺮارت اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ اﶈﺎﻛﻢ/.٤١٠٢/ز. ﻣﺪﻧﻴﺔ
 ﺐاﻟﻜﺎﺗ اﺳﺘﺨﺪم ،اﲡﺮﻳﺒﱯ اﻟﺒﺤﺚ ﻫﺬ ﰲ. اﻟﺘﺠﺮﻳﺒﻴﺔ اﻟﺒﺤﻮث ﻣﻦ ﻧﻮع ﻫﻮ اﻟﺒﺤﺚ ﻫﺬا ﻳﺴﺘﺨﺪم
 ﻣﻦ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻤﻊﲜ  ﻃﺮﻳﻘﻬﺎ. واﻟﺜﻨﺎوﻳﺔ اﻟﻮﻟﻴﺔ اﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻫﻮ ﻫﺬا اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﳌﺼﺪر ﺑﺎﻟﻨﺴﺒﺔ أﻣﺎ. ﻧﻮﻋﻴﺎ اﻗﱰاب
 اﻟﺘﺤﺮﻳﺮ،: ذﻟﻚ ﰲ ﲟﺎ اﳌﺆﻟﻔﲔ ﻗﺒﻞ ﻣﻦ اﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﲡﻬﻴﺰ ﻃﺮﻳﻘﺔ ﺑﻴﻨﻤﺎ. واﻟﻮﺛﺎﺋﻖ اﳌﻘﺎﺑﻼت ﺧﻼل
 .ﻻﺣﻖ وﻗﺖ وﺻﻔﻴﺔ اﻟﻨﻮﻋﻴﺔ ﰲ ﺣﻠﻞ وﺻﻤﻤﺖ واﻟﻔﺤﺺ، واﻟﺘﺼﻨﻴﻒ،
ﻞ اﶈﻜﻤﺔ اﻟﻘﻀﺎة اﺳﺘﻨﺎدًا إﱃ ﻧﺘﺎﺋﺞ اﻟﺘﺤﻠﻴﻞ، ﺣﺼﻞ ﺻﺎﺣﺐ اﻟﺒﻼغ اﺳﺘﻨﺘﺎج ﻗﺎﻧﻮﱐ أن ﺗﻌﻠﻴ
ﻣﺎ ﻳﻌﻜﺲ  ﻋﻠﻰ اﻟﻮزن. اﻟﻔﻠﺴﻔﻴﺔ، اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﻴﺔ وﻋﻠﻢ اﻻﺟﺘﻤﺎعف وﺟﻪ  ( ﻓﲑﺳﺘﻴﻚ)ﰲ اﳊﻜﻢ ﺟﺎﻧﺐ  ﺣﻀﺎﻧﺔﺻﺎﱀ 
، أي ﺗﻔﺴﲑ اﺳﺘﺨﺪام ﻗﻀﺎة اﶈﻜﻤﺔ ﻃﺮﻳﻘﺔ ﲢﻠﻴﻞ ﺑﺸﻜﻞ اﻟﻐﺎءي ﰎ. ﻣﺒﺪأ اﻟﻴﻘﲔ ﻟﻠﻘﺎﻧﻮن واﻟﻌﺪاﻟﺔ، واﻻﺳﺘﻔﺎدة
أﺧﺮى ﺧﺎرج ﻋﻠﻢ  ﺬﻩ اﻟﻠﺤﻈﺔ وﺗﻔﺴﲑ ﻣﺘﻌﺪد اﻟﺘﺨﺼﺼﺎتﻊ ﰲ ﻫاﻟﱵ ﺗﺒﺤﺚ ﰲ اﻟﻮاﻗ( اﻟﺴﻮﺳﻴﻮﻟﻮﺟﻴﺔ/ﺗﻴﻠﻴﻮﻟﻮﺟﻴﺲ)
. ﻗﻄﻊ اﻹﻧﺼﺎف واﻟﻨﻔﻌﻴﺔ، واﻟﻴﻘﲔ اﻟﻘﺎﻧﻮﱐ( ﻓﲑﺳﺘﻴﻚ) اﻗﺎﻣﺖ اﳊﻀﺎﻧﺔ ﺣﱴ ﺻﺎﱀ . اﻟﻘﺎﻧﻮن ﻣﺜﻞ اﻟﻘﺮآن واﳊﺪﻳﺚ
ﳊﻀﺎﻧﺔ ا، ﺗﻌﻴﲔ اﳌﺪﻋﻲ ﻛﺤﺎﻣﻞ (ﻓﲑﺳﺘﻴﻚ) دﻋﻮى ﻗﻀﺎﺋﻴﺔ ﺑﻴﻨﻤﺎ اﻟﻌﻮاﻗﺐ اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﻴﺔ اﳌﻄﺮوﺣﺔ ﻫﻲ، ﻣﻨﺢ اﳌﺪﻋﻲ
 .ﻞ، وﻣﻌﺎﻗﺒﺔ اﳌﺘﻬﻤﲔ ﻟﺘﻮﻓﲑ ﻟﻘﻤﺔ اﻟﻌﻴﺶ ﻻﺛﻨﲔ ﻣﻦ أﺑﻨﺎﺋﻪاﻟﻄﻔ
 
 
